PERJANJIAN SEWA MENYEWA

Nomor : 

Pada pukul 
Waktu Indonesia Bagian Tengah, hari ini, hari 
tanggal 
.

-Berhadapan dengan saya, BRUNO FRANSISKUS HARRY PRASTAWA,

Sarjana Hukum, Notaris di Kabupaten Badung, dengan


dihadiri para saksi yang saya, Notaris kenal dan akan


disebut pada akhir akta ini :

-I.
Tuan A, lahir tanggal 01 (satu) Januari 1971 (seribu sembilan ratus tujuh puluh satu), Karyawan Swasta,



Warga Negara Indonesia, pemegang Kartu Tanda



Penduduk dengan Nomor Induk Kependudukan



51030xxxxxxxxxxx, bertempat tinggal di Badung, Jalan A , Lingkungan B, Kelurahan/Desa C, Kecamatan D;



-menurut keterangannya dalam hal ini selaku ahli



waris tunggal dari almarhum X, yang semasa hidupnya



bertempat tinggal di Jalan A , Lingkungan B,



Kelurahan/Desa C, Kecamatan D, Kabupaten Badung,



-satu dan lain berdasarkan Surat Pernyataan Silsilah Keluarga dan Surat Pernyataan Ahli Waris Tunggal,



yang keduanya dibuat dibawah tangan bermaterai cukup, yang keduanya tertanggal 31 (tiga puluh satu)



Januari 2022 (dua ribu dua puluh dua) yang diketahui



oleh pejabat pejabat yang berwenang di Kecamatan D;



-surat-surat mana copynya dijahitkan pada minuta akta ini;



-selanjutnya disebut : 

--------- PIHAK PERTAMA (PEMILIK/YANG MENYEWAKAN) 


II.
Nyonya B, lahir tanggal 08 (delapan) Agustus 1964



(seribu sembilan ratus enam puluh empat), Swasta,



Swasta, Warga Negara Republik Perancis, pemegang



Paspor Negara Republik Perancis Nomor 00KR00004,



bertempat tinggal di Republik Perancis;

-untuk sementara berada di Badung;


-selanjutnya disebut : 


----------------- PIHAK KEDUA (PENYEWA) 


-Para penghadap saya, notaris kenal. --------------------

-Para penghadap masing-masing untuk diri sendiri dan


dalam kedudukan seperti tersebut diatas menerangkan


terlebih dahulu :


-- bahwa Pihak Pertama adalah pemilik dan yang berhak 


atas : 


- sebidang tanah Hak Milik Sertipikat Nomor


XXXX/Kerobokan, letaknya di Propinsi Bali,


Kabupaten Badung, Kecamatan Kuta Utara, Kelurahan


Kerobokan, seluas 1.140 M2 (seribu seratus empat


puluh meter persegi), diuraikan dalam Surat Ukur


tertanggal 31 (tiga puluh satu) Nopember 2018 (dua


ribu delapan belas) nomor 00001/Kerobokan/2018,


Nomor Identifikasi Bidang Tanah (NIB)


22.03.08.03.00004, Sertipikat tanggal 07 (tujuh)


Desember 2018 (dua ribu delapan belas), terdaftar


atas nama X;



-setempat dikenal sebagai tanah 

.
--bahwa Pihak Pertama berkehendak untuk menyewakan


sebagian tanah tersebut, yakni seluas 600 M2 (enam


ratus meter persegi) kepada Pihak Kedua yang


berkehendak untuk menyewa sebagian tanah tersebut.


--bahwa para pihak menerangkan untuk keadaan tanah dan


letaknya, tidak memerlukan perincian lebih lanjut 


karena telah cukup mengenalnya.


-Selanjutnya para pihak menerangkan bahwa sewa menyewa 


ini dilakukan dan diterima oleh mereka dengan syarat 


dan ketentuan-ketentuan sebagai berikut : 


---------------------- OBJEK SEWA 


----------------------- Pasal 1. 


-Pihak Pertama dengan ini menyewakan kepada Pihak 


Kedua yang dengan ini menyewa dari Pihak Pertama, 


yakni: 


-sebidang tanah seluas 600 M2 (enam ratus meter


persegi), dengan batas-batas:



-- u t a r a
: Nomor Identifikasi Bidang
 


  00002 dan Nomor


 

  Identifikasi Bidang



  00003;

-- t i m u r        
: Tanah Sisa;

-- s e l a t a n  
: Tanah Milik;

-- b a r a t         : Tanah Milik;

yang merupakan sebagian dari sebidang tanah Hak


Milik Sertipikat Nomor XXXX/Kerobokan, letaknya


di Propinsi Bali, Kabupaten Badung, Kecamatan


Kuta Utara, Kelurahan Kerobokan, seluas 1.140 M2


(seribu seratus empat puluh meter persegi),


diuraikan dalam Surat Ukur tanggal 31 (tiga puluh satu) Nopember 2018 (dua ribu delapan belas)


nomor 00001/Kerobokan/2018, Nomor Identifikasi


Bidang Tanah (NIB) 22.03.08.03.00004, Sertipikat


tanggal 07 (tujuh) Desember 2018 (dua ribu delapan belas), terdaftar atas nama X;


-setempat dikenal sebagai tanah 

.

(satu dan lain tanah yang menjadi obyek sewa


lebih jelas tergambar dalam gambar dan yang


setelah ditandatangani para pihak dijahitkan


pada asli akta ini) ;

-selanjutnya disebut : "tanah". 


------------------- JANGKA WAKTU SEWA. ------------------

------------------------ Pasal 2. -----------------------

-Sewa menyewa atas tanah tersebut dimulai pada tanggal
 
23 (dua puluh tiga) Pebruari 2022 (dua ribu dua puluh


dua) dan diadakan untuk jangka waktu 10 (sepuluh) tahun


sampai dengan tanggal 23 (dua puluh tiga) Pebruari 2032


(dua ribu tiga puluh dua).


-Dalam jangka waktu masa sewa tersebut, selama Pihak


Kedua memenuhi semua kewajibannya berdasarkan akta ini


dengan seksama, maka Pihak Pertama/ahli


warisnya/pengganti haknya tidak  berhak menghentikan


sewa menyewa ini, demikian pula apabila Pihak Kedua


meninggal dunia, maka ahli warisnya atau pengganti haknya 
yakni;


--
Nona C, lahir tanggal 30 (tiga puluh) Juni 1992



(seribu sembilan ratus sembilan puluh dua), Swasta,



Warga Negara Republik Perancis, pemegang Paspor



Negara Republik Perancis Nomor 00KR00005, bertempat



tinggal di Republik Perancis;


yang berhak meneruskan sewa ini, pula sewa menyewa ini


tidak akan berhenti sebelum waktunya walaupun apa yang


disewa/disewakan dengan akta ini dijual atau dengan 


jalan apapun dipindahtangankan kepada pihak lain.


------------ HARGA SEWA DAN CARA PEMBAYARAN 


---------------------- Pasal 3.


-Besarnya harga sewa tanah tersebut seluruhnya


berjumlah Rp. 1.000.000.000,00 (satu miliyar rupiah)


jumlah uang mana dibayar oleh Pihak Kedua kepada Pihak


Pertama dengan cara sebagai berikut;


a. Sebesar Rp. 250.000.000,00 (dua ratus lima puluh


juta rupiah) dibayar pada saat penandatanganan


akta ini dan untuk penerimaan uang mana Pihak


Pertama mengeluarkan kuitansi tersendiri kepada


Pihak Kedua.

b. Sebesar Rp. 250.000.000,00 (dua ratus lima puluh


juta rupiah) akan dibayar pada tanggal 23 (dua


puluh tiga) Maret 2022 (dua ribu dua puluh dua)


dan untuk penerimaan uang mana Pihak Pertama akan


mengeluarkan kuitansi tersendiri kepada Pihak


Kedua.

c. Sebesar Rp. 250.000.000,00 (dua ratus lima puluh


juta rupiah) akan dibayar pada tanggal 23 (dua


puluh tiga) April 2022 (dua ribu dua puluh dua)


dan untuk penerimaan uang mana Pihak Pertama akan


mengeluarkan kuitansi tersendiri kepada Pihak


Kedua.

d. Sisanya sebesar Rp. 250.000.000,00 (dua ratus lima


Puluh juta rupiah) akan dibayar pada tanggal 23


(dua puluh tiga) Mei 2022 (dua ribu dua puluh


dua) dan untuk penerimaan uang mana Pihak Pertama


akan mengeluarkan kuitansi tersendiri kepada Pihak


Kedua.


-Apabila pembayaran-pembayaran tersebut dilakukan dengan 

menggunakan cek dan/atau bilyet giro maka pembayaran


pembayaran tersebut baru dianggap sah apabila cek


dan/atau bilyet giro tersebut dapat dicairkan dan/atau


dipindahbukukan, sedangkan apabila pembayaran dilakukan


dengan transfer antar bank, maka bukti transfer menjadi


bukti pembayaran yang sah. 

-Berdasarkan penetapan uang sewa tersebut di atas, 


masing-masing pihak dilarang dan atas dasar apapun juga


melakukan tuntutan kenaikan dan penurunan jumlah uang 


sewa yang telah disetujui bersama tersebut walaupun 


tuntutan itu mungkin dapat didasarkan pada suatu 


peraturan mengenai besarnya uang sewa tanah di Kabupaten


Badung.

-Apabila pada tanggal-tanggal pembayaran sebagaimana


termaktub dalam pasal 3 huruf b, c, dan d tersebut diatas
Pihak Kedua tidak dapat melakukan pembayaran uang sewa


sebagaimana mestinya, maka para pihak sepakat
 perjanjian ini hanya berlaku untuk jangka waktu yang
 disesuaikan dengan jumlah uang yang telah dibayar oleh
 Pihak Kedua kepada Pihak Pertama, dan untuk itu para
 pihak sepakat untuk membuat addendum perjanjian ini
 untuk menetapkan kembali jangka waktu sewa menyewa.

------------------- PERPANJANGAN SEWA 


------------------------ Pasal 4. 


-Pihak Pertama memberikan prioritas utama kepada Pihak


Kedua untuk menyewa kembali (memperpanjang masa sewa)
 tanah tersebut asalkan dalam jangka waktu 90 
 

(sembilan puluh) hari sebelum berakhirnya masa sewa ini
 Pihak Kedua memberitahukan maksudnya untuk memperpanjang masa sewa kepada Pihak Pertama, dengan ketentuan 


harga dan jangka waktu sewa ditetapkan oleh para pihak


berdasarkan kesepakatan pada saat itu sesuai dengan


harga sewa tanah di pasaran saat itu.

----------------- PENYERAHAN OBYEK SEWA 


------------------------ Pasal 5. 


-Pihak Kedua menerima apa yang disewanya tersebut dalam


keadaan baik pada tanggal 23 (dua puluh tiga) Pebruari


2022 (dua ribu dua puluh dua) dan Pihak Kedua diwajibkan pada waktu persewaan ini berakhir/berhenti, menyerahkan


kembali tanah yang disewanya itu berikut segala sesuatu


yang berdiri diatasnya kepada Pihak Pertama dalam


keadaan baik. 


------------------ JAMINAN PEMILIK TANAH 


------------------------ Pasal 6. 


-Pihak Pertama menjamin kepada Pihak Kedua : 


a.
bahwa Pihak Pertama adalah satu-satunya Pihak yang



berhak menyewakan apa yang disewa/disewakan dengan



akta ini ;


b.
bahwa apa yang disewa/disewakan dengan akta ini



tidak dijaminkan kepada siapapun dan tidak dalam



sengketa dengan pihak manapun ; 


c.
bahwa Pihak Kedua akan dapat menempati/menggunakan



apa yang disewanya tersebut dengan aman bebas dari



gangguan siapapun juga ;


-demikian apabila ada tuntutan mengenai hal-hal


tersebut di atas maka semuanya itu akan diselesaikan


oleh Pihak Pertama atas biaya dan risiko Pihak Pertama


sendiri. 

-Pihak Kedua menjamin kepada Pihak Pertama bahwa seluruh dana dan uang yang digunakan untuk menyewa tanah


tersebut adalah berasal dari sumber-sumber keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan di depan hukum dan tidak


berasal dari sumber-sumber yang melanggar undang-undang


atau hukum yang berlaku, seperti antara lain dan tidak


terbatas pada hasil pencucian uang, jual beli narkotika


dan barang terlarang, korupsi, penipuan, dan/atau


perbuatan melawan hukum lainnya. Jika dikemudian hari


hal ini terbukti maka sepenuhnya menjadi tanggung jawab


Pihak Kedua serta membebaskan Pihak Pertama dari resiko


dan tanggung jawab tersebut.

------------------- PENDIRIAN BANGUNAN 


----------------------- Pasal 7. ------------------------

-Pihak Kedua oleh Pihak Pertama diperbolehkan/diijinkan-

untuk membangun dalam bentuk bangunan permanen maupun


non permanen diatas tanah yang disewanya tersebut,


dengan ketentuan:

1. 
Ijin Mendirikan Bangunan (IMB) yang sedang diproses


 
baik tertulis atas nama Pihak Pertama maupun atas


 
nama Pihak Kedua atau pihak lain yang ditunjuk oleh


 
Pihak Kedua harus diurus dan diselesaikan serta


 
dengan biaya ditanggung sendiri oleh Pihak Kedua;

2. 
Pihak Pertama diwajibkan membantu Pihak Kedua


 
sepenuhnya termasuk memakai nama Pihak Pertama pada


 
Ijin Mendirikan Bangunan (IMB) tersebut;


3. 
Semua bangunan (-bangunan) yang dibangun yang


bersifat permanen yang dilakukan oleh Pihak Kedua


tersebut, pada waktu persewaan ini berakhir adalah


hak dan kepunyaan Pihak Pertama/ahli


waris/pengganti haknya tanpa ada kewajiban memberi


ganti rugi berupa apapun kepada Pihak Kedua,


sedangkan bangunan (-bangunan) yang bersifat non


permanen seperti bangunan yang terbuat dari kayu


(joglo/bongkar pasang), dan bagian rumah seperti


pintu, jendela, dan bagian lainnya yang dibuat


dari kayu berukir (style - Bali) atau antik, dapat


diambil kembali oleh Pihak Kedua, dengan ketentuan


Pihak Kedua harus menggantinya dengan model yang


biasa dan wajar.


------------------ PENGELOLAAN BANGUNAN 


-------------------- DAN PEMELIHARAAN 


------------------------ Pasal 8. 


-Pihak Kedua/Penyewa berhak sepenuhnya untuk mengelola 


bangunan (-bangunan) yang dibangunnya diatas tanah yang


disewanya tersebut, termasuk untuk mendapatkan 


keuntungan darinya dan Pihak Pertama/Pemilik/para 


ahli waris/pengganti haknya tidak berhak mencampuri 


segala urusan yang berkaitan dengan bangunan 


(-bangunan) tersebut serta tidak berhak menuntut 


bagian dari pembayaran apapun yang telah dan/atau akan


diterima oleh Pihak Kedua/Penyewa dari pihak ketiga 


lainnya atas bangunan (-bangunan) tersebut. 


-Semua perjanjian yang dibuat antara Pihak Kedua/


Penyewa dan Pihak Ketiga lainnya mengenai bangunan 


(-bangunan) yang ada nantinya, tidak diperlukan ijin 


dari Pihak Pertama/Pemilik, dan perjanjian yang dibuat


harus memperhatikan ketentuan dan tidak berlawanan 


dengan syarat dan ketentuan menurut akta ini. 


----------------------- Pasal 9. 


-Pihak Kedua diwajibkan merawat dan memelihara apa yang


disewanya tersebut dengan baik dan sewajarnya sebagai
 


bapak rumah tangga yang baik dan atas perongkosannya 


Pihak Kedua sendiri (terutama tetapi untuk nantinya 


bila telah didirikan bangunan (-bangunan) diatas tanah


tersebut). 


----------------------- Pasal 10. 


-Pihak Kedua diatas bangunan (-bangunan) yang 


dibangunnya diperkenankan memasang/menambah aliran


listrik, telepon dan air minum, atas biaya Pihak Kedua


sendiri. 


-Segala apa yang dipasang/ditambah tersebut pada waktu


berhentinya/berakhirnya sewa menyewa ini menjadi hak 


dan kepunyaan Pihak Pertama/Pemilik tanpa memberi 


ganti rugi berupa apapun kepada Pihak Kedua. 


--------------------- FUNGSI TANAH 


----------------------- Pasal 11. 


-Pihak Kedua diperbolehkan mempergunakan apa yang 


disewanya tersebut sebagai tempat tinggal dan/atau 


tempat usaha, asalkan ijin untuk itu tidak menyimpang 


dari aturan pihak yang berwajib. 


-------------------- HAK PENGOPERAN 


----------------------- Pasal 12. 


-Pihak Kedua diperbolehkan mengoperkan hak sewa atas


tanah yang belum berjalan kepada pihak lain, baik 


sebagian demi sebagian maupun seluruhnya, dengan 


ketentuan : 


a. uang sewa menyewa telah dibayar penuh oleh Pihak


Kedua kepada Pihak Pertama;

b. perjanjian pengoperan hak sewa harus dibuat secara



tertulis dengan syarat-syarat dan ketentuan 



ketentuan yang tidak boleh menyimpang dari syarat



syarat dan ketentuan-ketentuan perjanjian ini;


c. Pihak Kedua diwajibkan untuk memberitahukan Pihak


Pertama atas pengoperan hak sewa tersebut, yakni 


dengan cara memberikan satu copy dari perjanjian 


pegoperan hak sewa tersebut kepada Pihak Pertama.


--------------------- ONGKOS-ONGKOS 


----------------------- Pasal 13. 


-Rekening listrik, telepon, air minum (bila ada 


nantinya), iuran Banjar dan Desa adat, Pajak Bumi dan 


Bangunan seluas tanah yang disewa berikut bangunannya,


dan pungutan-pungutan lainnya yang mungkin timbul, 


selama persewaan berlangsung dipikul dan dibayar oleh 


Pihak Kedua. 


-Pajak-pajak yang mungkin timbul berkenaan dengan akta


ini akan diselesaikan oleh para pihak menurut 


ketentuan perundang-undangan yang berlaku.


---------------- PENGEMBALIAN OBYEK SEWA 


---------------------- Pasal 14. 


-Jika sewa menyewa ini berakhir/berhenti, maka Pihak 


Kedua wajib menyerahkan kembali tanah (berikut bangunan


(-bangunannya) bila ada dan segala turutannya listrik, 


telepon, air minum kalau ada) kepada Pihak Pertama/


ahli warisnya/pengganti haknya dalam keadaan baik 


/terpelihara serta kosong dari penghuni dan barang 


barang penghuni dalam jangka waktu 14 (empat belas) 


hari terhitung sejak berakhirnya sewa menyewa menurut


akta ini. 


-Apabila Pihak Kedua tidak dapat memenuhi kewajibannya


tersebut di atas, maka Pihak Pertama memberikan 


tenggang waktu selama 7 (tujuh) hari berikutnya, dengan


ketentuan Pihak Kedua dikenakan denda sebesar


Rp. 1.500.000,00 (satu juta lima ratus ribu rupiah)


per hari. 


-Dan apabila dalam jangka waktu 7 (tujuh) hari tersebut


Pihak Kedua tetap belum menyerahkannya kepada Pihak


Pertama, maka Pihak Pertama/Pemilik diberi kuasa yang 


tidak dapat dicabut kembali oleh Pihak Kedua untuk 


meminta bantuan alat-alat negara guna mengosongkan 


sendiri tanah (dan bangunan (-bangunan) kalau ada) 


tersebut dari barang-barang Pihak Kedua serta 


penghuninya atas biaya Pihak Kedua sendiri dengan 


risiko rusak dan hilangnya barang karena pengosongan 


dengan cara tersebut dipikul sendiri oleh Pihak 


Kedua.


---------------------- LAIN-LAIN. 


----------------------- Pasal 15. 


-Para pihak menyatakan dengan ini menjamin akan

kebenaran identitas para pihak sesuai tanda


pengenal (KTP dan paspor), keterangan-keterangan, dan


dokumen-dokumen yang disampaikan kepada saya, notaris


dan bertanggung jawab sepenuhnya atas hal tersebut


dengan membebaskan notaris dan saksi-saksi dari


segala tuntutan hukum mengenai hal tersebut, serta


para pihak menyatakan telah mengerti dan memahami


isi akta ini.


----------------------- Pasal 16.


-Biaya pembuatan akta ini dipikul oleh Pihak 


Kedua.


-Hal-hal yang tidak diatur atau belum diatur di dalam


akta ini akan diselesaikan oleh ke dua belah pihak


dengan jalan musyawarah untuk mencapai mufakat. 


-------------------- DOMISILI HUKUM 


----------------------- Pasal 17.

-Hadir pula dihadapan saya, Notaris dan para saksi:


Tuan I NYOMAN YUDI ASTARA, lahir di Kerobokan,


pada tanggal  06 (enam) Juni 1971 (seribu sembilan



ratus tujuh puluh satu), Wiraswasta, Warga Negara



Indonesia, pemegang Kartu Tanda Penduduk dengan



Nomor Induk Kependudukan 51030xxxxxxxxxxx, bertempat tinggal di Badung, Jalan A , Lingkungan B,



Kelurahan/Desa C, Kecamatan D;

Penghadap saya, Notaris kenal, penghadap mana


menerangkan selaku akan kandung dari Pihak Pertama,


yang mengetahui dan menyetujui isi perjanjian menurut


akta ini.

-Mengenai akta ini dan segala akibatnya, kedua belah


pihak telah memilih tempat kedudukan hukum yang umum


dan tetap di Kantor Panitera Pengadilan Negeri di


Denpasar.


------------------- DEMIKIAN AKTA INI 


-Dibuat dan diselesaikan di Badung, pada pukul, hari 


dan tanggal tersebut pada awal akta ini dengan 


hadirnya para saksi : 


1. Nyonya X, Sarjana Hukum, lahir tanggal 08 (delapan)



September 1987 (seribu sembilan ratus delapan puluh



tujuh), Warga Negara Indonesia,  pemegang Kartu Tanda Penduduk nomor 51030XXXXXXXXXXX;


2.
Nyonya Y, Sarjana Hukum, lahir tanggal 17 (tujuh



belas) Januari 1983 (seribu sembilan ratus delapan



puluh tiga), Warga Negara Indonesia, pemegang Kartu



Tanda Penduduk nomor 51710XXXXXXXXXXX;

-keduanya pegawai notaris dan bertempat tinggal di


Badung.


-Setelah saya, notaris membacakan akta ini kepada 


para penghadap dan para saksi, maka dengan segera akta


ini ditandatangani oleh para penghadap, para saksi dan


saya, notaris. 


-Dilangsungkan 

�DIATUR BAB KE-7 (Pasal 1547 – Pasal 1600)


Definisi Pasal 1548 KUHPerdata, “sewa menyewa ialah suatu perjanjian, dengan mana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk memberikan kepada pihak yang lainnya kenikmatan dari sesuatu barang, selama suatu waktu tertentu dan dengan pembayaran sesuatu harga, yang oleh pihak tersebut belakangan itu disanggupi pembayarannya.”


�Pasal 1320 KUHPerdata “kecakapan untuk membuat suatu perikatan.”


��Pasal 1320 KUHPerdata “sepakat mereka yang mengikatkan dirinya.”


�Pasal 1320 KUHPerdata “suatu hal tertentu dan suatu sebab yang halal, juncto 


Pasal 1549 KUHPerdata, “semua jenis barang, baik yang tak bergerak, baik yang bergerak dapat disewakan.”


�Pasal 1570 KUHPerdata, “jika sewa dibuat dengan tulisan, maka sewa itu berakhir demi hukum, apabila waktu yang ditentukan telah lampau, tanpa diperlukan sesuatu pemberhentian untuk itu.”


�Pasal 1575 KUHPerdata, “perjanjian sewa tidak sekali-kali hapus dengan meninggalnya pihak yang menyewakan, maupun dengan meninggalnya pihak yang menyewa.”


�Pasal 1576 KUHPerdata, “dengan dijualnya barang yang disewa, suatu persewaan yang dibuat sebelumnya, tidaklah diputuskan kecuali apabila ini telah diperjanjikan pada waktu menyewakan barang.”


��Pasal 1560 2e KUHPerdata, “Si penyewa harus menepati dua kewajiban utama :


2e. untuk membayar harga sewa pada waktu-waktu yang telah ditentukan.”


�Pasal 1550 1e dan 2 e KUHPerdata, “Pihak yang menyewakan diwajibkan karena sifat perjanjian, dan dengan tak perlu adanya sesuatu janji untuk itu :


1e. menyerahkan barang yang disewakan kepada si penyewa


2e. memelihara barang yang disewakan sedemikian, hingga barang itu dapat dipakai untuk keperluan yang dimaksud.”


Juncto Pasal 1551, “Pihak yang menyewakan diwajibkan menyerahkan barang yang disewakan dalam keadaan terpelihara segala-galanya.”


�Pasal 1557 KUHPerdata, “Jika sebaliknya si penyewa diganggu dalam kenikmatannya, disebabkan karena suatu tuntutan hukum yang bersangkutan dengan hak milik atas barangnya, makai a berhak menuntut suatu pengurangan harga sewa menurut imbangan, asal tentang gangguan atau rintangan itu telah diberitahukan secara sah kepada si pemilik.”


�Pasal 1567 KUHPerdata, “si penyewa diperbolehkan, pada waktu mengosongkan barang yang disewa, membongkar dan membawa segala apa yang ia dengan biaya sendiri telah menyuruh membuat pada barang yang disewa, asal pembongkaran dan pembawaa itu dilakukan dengan tidak merusak barang yang disewa.”


�Pasal 1550 3e KUHPerdata, “Pihak yang menyewakan diwajibkan karena sifat perjanjian, dan dengan tak perlu adanya sesuatu janji untuk itu :


3e. memberikan di penyewa kenikmatan yang tenteram daripada barang yang disewakan selama berlangsungnya sewa.”


�Pasal 1560 1e KUHPerdata, “Si penyewa harus menepati dua kewajiban utama :


1e. untuk memakai barang yang disewa sebagai seorang bapak rumah yang baik, sesuai dengan tujuan yang diberikan pada barang itu menurut perjanjian sewanya, atau jika tidak ada suatu perjanjian mengenai iut, menurut tujuan yang dipersangkakan berhubungan dengan keadaan.”
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